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ABSTRAK 

 

Dony Yudha Pratama. 201910115254. Perkawinan Secara Daring Dalam 

Perspektif Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

Interaksi sosial telah mendapat manfaat dari kemajuan teknologi, mirip dengan 

bagaimana pernikahan dilakukan di masyarakat saat ini menggunakan teknologi. 

Padahal, pernikahan dianggap sebagai peristiwa penting dan suci. Akibatnya, hukum, 

agama, dan adat istiadat semuanya mengatur pernikahan. Fenomena yang dikenal 

dengan sebutan “Perkawinan Daring” muncul akibat kemajuan teknologi dan 

pandemi Covid-19, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan perkawinan 

langsung secara tradisional, karena Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan tidak secara khusus mengatur jenis pernikahan daring ini, memunculkan 

banyak pendapat tentang sah atau tidaknya perkawinan daring. 

Hukum Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam menjadi sumber informasi 

penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tata cara dan pengaturan 

perkawinan. Dengan menggunakan penelitian yuridis normatif, jenis penelitian ini 

menunjukkan bahwa perkawinan yang sah secara agama yang memenuhi syarat dan 

rukun perkawinan dikatakan sah. Tidak ada perbedaan besar antara perkawinan 

secara daring dan perkawinan pada umumnya. 

Mengenai legitimasi keabsahan perkawinan secara daring dalam pengaturan 

Kompilasi Hukum Islam, tidak ada standar khusus yang mengatur pelaksanaan 

perkawinan secara daring. Maka untuk memutuskan suatu perkawinan itu sah atau 

tidak, harus dilihat syarat-syarat perkawinan itu telah terpenuhi. Dalam Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 14 terkait dengan pernikahan daring, hukum positif Indonesia 

tidak mengatur apapun mengenai legalitas perkawinan tersebut. Namun, jika dilihat 

dari Peraturan Perkawinan, maka pengertian dasar perkawinan yang sah tergantung 

pada Pasal 2 ayat (1) Peraturan Perkawinan “Perkawinan adalah sah apabila 

dilakukan secara dilakukan menurut hukum setiap agama dan keyakinan.” 

 

Kata kunci: Perkawinan secara Daring, Keabsahan Perkawinan secara Daring, 

Tujuan dan metodolgi Perkawinan secara Daring 
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ABSTRACT 

 

Dony Yudha Pratama. 201910115254. Online Marriage in the Perspective of Law 

Number 1 of 1974 concerning Marriage and Compilation of Islamic Law 
  

Social interactions have benefited from technological advances. similar to how 

marriages are performed in today's society using technology. In fact, marriage is 

considered as an important and holy event. As a result, law, religion, and customs all 

govern marriage. The phenomenon known as “Online Marriage” arises as a result 

of technological advances and the Covid-19 pandemic, making it impossible to carry 

out traditional direct marriages. Since the Compilation of Islamic Law and the 

Marriage Law does not specifically regulate this type of online marriage, there are 

still many opinions about whether or not it is legal. 

Marriage Law and Compilation of Islamic Law are sources of information for this 

research, which aims to find out the procedures and arrangements for marriage. By 

using normative juridical research, this type of research shows that marriages that 

are legally religious according to the requirements and pillars of marriage are said 

to be valid. There is no big difference between online marriages and marriages in 

general. 

Concerning the legitimacy of online relationships in the arrangements of the 

compilation of Islamic law, there are no particular standards overseeing the 

execution of relationships on the web. So to decide if a marriage is substantial or 

not, it should be seen whether the support points and states of the marriage have 

been satisfied. In the compilation of Islamic law Article 14. In relation to online 

marriages, Indonesia's positive law does not specify any rules regarding the legality 

of the union. Be that as it may, assuming you take a gander at the Marriage 

Regulation, the essential idea of a legitimate marriage depends on Article 2 passage 

(1) of the Marriage Regulation "Marriage is substantial in the event that it is 

performed gravely as per the laws of every religion and conviction." 

 

Keywords: online marriage, legality of marriage online, the purpose and 

methodology of intermediate marriage. 
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Lambang / Singkatan           Arti dan Keterangan 

KUH Per Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

UU Undang-Undang 

KHI Kompilasi Hukum Islam 

SIMKAH Sistem Informasi Manajemen Nikah 
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PSBB Pembatasan Sosial Berskala Besar 

NU Nahdlatul Ulama 
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WNI Warga Negara Indonesia 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. Karena itu bila kau telah 

selesai ( mengerjakan yang lain ) dan kepada Tuhan, berharaplah 

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, berpetualanglah.” 

(Ayu Estiningtyas) 

 

Kamu tidak bisa kembali dan mengubah masa lalu, maka dari itu tataplah masa 

depan dan jangan buat kesalahan yang sama dua kali 

(Penulis) 
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